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Limestone is a type of sedimentary rock with the main mineral composition being
calcite with the chemical formula CaCOs. Limestone found in nature is generally
yellowish white, white, gray and black. This research aims to determine the
geochemical characteristics of limestone in Binuang Village, Balusu District, Barru
Regency and what the chemical composition of limestone in Binuang Village, Balusu
District, Barru Regency. The research method uses XRD analysis and XRF analysis
methods. in mineralogical analysis using the X-Ray Diffraction method, all limestone
samples in 4 stations in the Binuang Village area were composed of minerals such
as Calcite (CaCO?) containing 100% calcite. Based on the results of analysis using
the X-Ray fluorescence method, all limestone samples at 4 stations showed CaO
element values of 52.7-55.4%, LOI of 39.2-43.6%, Fe203 of 1.4-2.53 %, MgO is 1.17-
1.29%, as well as several other compounds whose percentage is below 1% such as
P20s, SiO2, Al203, MnO, K20, Na20 and TiOz. So the limestone in this study can be
categorized as high quality (high grade limestone) because it has a CaO content of
> 49%. This means that the limestone samples found in the Binuang Village area,
Barru District, South Sulawesi Province have met good quality standards for raw
materials for making cement and can be used as an addition in the steel smelting
process.

ABSTRAK

Batugamping termasuk salah satu jenis batuan sedimen dengan komposisi mineral
utamanya adalah kalsit dengan rumus kimia CaCOs. Batugamping yang terdapat di
alam umumnya berwarna putih kekuningan, putih, abu-abu dan hitam. Dalam
penelitian ini bertujuan Bagaimana karateristik geokimia batugamping di Desa
Binuang Kecamatan Balusu Kabupaten Barru dan Bagaimana komposisi kimia
batugamping di Desa Binuang Kecamatan Balusu Kabupaten Barru. Metode
penelitian menggunakan metode analisis XRD dan analisis XRF. pada analisis
mineralogi menggunakan metode X-Ray Diffraction, keseluruahan sampel
batugamping di 4 stasian pada daerah Desa Binuang tersusun oleh mineral-mineral
seperti Calcite (CaCOs) mengandung calcite sebanyak 100%. Berdasarkan hasil
analisis menggunakan metode X-Ray fluorescence, keseluruhan sampel
batugamping di 4 stasiun manunjukan nilai unsur CaO sebesar 52,7-55,4%, LOI
sebesar 39,2-43,6%, Fe.Os sebesar 1,4-2,53%, MgO sebesar 1,17-1,29%, serta
beberapa senyawa lain yang persentasenya dibawah 1% seperti P2Os, SiO2, Al2O3,
MnO, K20, Na2O dan TiO2. Sehingga batugamping pada penelitian ini dapat
dikategorikan kualitas tinggi (high grade limestone) karena memiliki kandungan
CaO > 49%.Yang berarti sampel batugamping yang terdapat pada daerah Desa
Binuang Kecamatan Barru provinsi sulawesi selatan telah memenuhi standar kualitas
bahan baku pembuatan semen yang baik dan dapat digunakan sebagai tambahan
dalam proses peleburan baja.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam. Salah satu sumber daya alam
yang cukup melimpah adalah mineral industri, seperti dalam industri semen yang bahan bakunya
berasal dari campuran batugamping, batulempung, gypsum, dan sebagai bahan tambahan, misalnya
pasir silika serta pasir besi (Permana, A.P. 2018).

Batugamping merupakan salah satu bahan galian industri yang banyak di gunakan oleh sektor
industri ataupun kontruksi dan pertanian antara lain bahan bangunan, indurtri kaca sebagai galian fluks,
dan bahan baku industri semen. Proses terbentuknya dapat terjadi secara insitu berasal dari laut yang
mengalami proses kimia maupun biokimia dimana organisme turut berperan, dapat terjadi dari butiran
rombakan yang mengalami transformasi secara mekanik dan diendapkan di tempat lain. Seluruh proses
tersebut berlangsung pada lingkungan air laut (Gunawan et al., 2017; Han et al., 2012; Humbarsono, et
al., 2011; Jasruddin et al., 2017). Batugamping dapat terjadi dengan beberapa cara yaitu secara organik,
secara mekanik dan secara kimia. Batugamping secara mekanik tidak jauh beda dengan batugamping
yang terjadi secara organik, yang membedakannya adalah terjadinya perombangkan dari batu gamping
tersebut kemudian terbawa oleh arus dan biasanya diendapkan daei tempat semula (Timpola., 2014).
Batugamping secara kimia terjadi pada kondisi iklim dan suasana limgkungan tertentu dalam air laut
dan air tawar (Endarto, 2005). Batugamping adalah salah satu bahan baku utuk pembuatan semen, selain
batulempung, gypsum serta pasir silika dan pasir besi sebagai bahan tambahan. Dalam era
pembangunan sekarang ini, kebutuhan akan semen selalu meningkat sesuai dengan laju pembangunan
diseluruh wilayah Indonesia (Santika, A. W., & Mulyadi, D. 2017; Apriliani et al, 2012).

Secara umum daerah penelitian berada pada formasi Tonasa yang berumur oeson awal sampai
miosen Tengah dan terdiri atas batugamping berlapis baik dengan kemiringan hampir horizontal
berwarna putih hingga kelabu mudah. Pada satuan ini terdapat juga batugamping bioklastik putih
dengan ketebalan berkisaran 3000m dengan sebaran yang luas.

Pada penelitian ini penulis tertarik menggunakan metode analisis kimia dengan maksuk
mengetahui kandungan kadar batugamping daerah penelitian serta mencari informasi terkait sebaran
dari batugamping di daerah penelitian dan menemukan senyawa dan kadar yang terkandung dalam
sampel yang di ambil secara acak dari lokasi tempat pengambilan sampel.

METODE PENELITIAN

Pada tahap persiapan terdapat beberapa hal yang perlu dilakukan sebagai tahapan awal dalam
penelitian ini dengan tujuan agar penelitian yang direncanakan dapat disiapkan dengan baik, beberapa
hal tersebut yaitu:
Tahap Pengambilan Data

a. Data Primer
Data primer yaitu data yang di ambil secara langsung dilapangan yakni berupa Sampel

Batugamping dengan menggunakan pengujian X-Ray Fluorescence (XRF) dan X-Ray Diffraction
(XRD) yang dilakukan pengujian di laboratorium Geologi Universitas Hasanuddin. Pengambilan data
di lakukan di Desa Binuang Kecamatan Barru, data yang diambil berupa sampel Batugamping
menggunakan palu geologi menggunakan palu geologi. Pada tahap ini penulis menggunakan metode
random sampling atau biasa disebut dengan pengambilan sampel secara acak. Adapun proses
pengambilan sampel dapat di lihat pada gambar 1. Jumlah sampel batuan yang diambil sebanyak empat
sampel.

b. Data Sekunder
Data ini didapatkan dari hasil pemikiran orang lain seperti data yang diambil dari dari literasi

seperti jurnal atau data dari perusahaan dan informasi tertulis lainnya yang ada hubungannya dengan
penulisan penelitian berupa peta tunjuk lokasi penelitian.
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Tahap Analisis Data

Pada tahap pengolahan data sampel yang akan dianalisis terlebih dahulu di lakukan preparasi
fungsinya agar sampel-sampel tersebut layak untuk di analisis di laboratorium. selanjutnya dilakukan
analisis XRD dan XRF. Analisis XRF dilakukan untuk mengetahui komposisi kimia beserta konsentrasi
unsur-unsur yang terkandung dalam suatu sampel dengan menggunakan metode spektromeri. Analisis
XRD dilakukan untuk mengetahui nama mineral yang terkandung dalam sampel dan persentase
kehadiran mineralnya. Hasil dari kedua metode tersebut akan digabungkan untuk memperoleh data
yang lebih akurat sehingga memprpleh hasil yang lebih baik.

Gambar 1. Foto Pengambilan Sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis X-Ray Diffraction

Kandungan mineral pada suatu sampel dapat diketahui dengan melakukan analisis mineralogi
menggunakan metode XRD (X-Ray Diffraction).
Sampel 1

X-Ray Diffraction sampel 1, Berdasarkan hasil analisis mineralogi menggunakan metode X-Ray
Diffraction, batugamping daerah Desa Binuang tersusun oleh mineral-mineral seperti Calcite (CaCOs)
100%. Gambar 2 memperlihatkan difraktogram sampel batugamping seperti dibawah ini:
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Gambar 2. Sampel 1 hasil anaslisis X-Ray Diffraction (XRD).
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Sampel 2

X-Ray Diffraction sampel 2, Berdasarkan hasil analisis mineralogi menggunakan metode X-Ray
Diffraction, batugamping daerah Desa Binuang tersusun oleh mineral-mineral seperti Calcite (CaCOs)
100%. Gambar 3 memperlihatkan difraktogram sampel batugamping seperti dibawah ini:
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Gambar 3. Sampel 2 hasil analisis X-Ray Diffraction (XRD).

Sampel 3

X-Ray Diffraction sampel 1, Berdasarkan hasil analisis mineralogi menggunakan metode X-Ray
Diffraction, batugamping daerah Desa Binuang tersusun oleh mineral-mineral seperti Calcite (CaCO3)
100%. Gambar 4 memperlihatkan difraktogram sampel batugamping seperti dibawah ini:
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Gambar 4. Sampel 3 hasil analisis X-Ray Diffraction (XRD).
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Gambar 5. Sampel 4 hasil analisis X-Ray Diffraction (XRD).
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Sampel 4

X-Ray Diffraction sampel 1, Berdasarkan hasil analisis mineralogi menggunakan metode X-Ray
Diffraction, batugamping daerah Desa Binuang tersusun oleh mineral-mineral seperti Calcite (CaCO3)
100%. Gambar 5 memperlihatkan difraktogram sampel batugamping.

Analisis X-Ray Fluorescence

Hasil dari analisis ini merupakan persentase unsur dalam bentuk senyawa oksida. Hasil dari
analisis XRF (X-Ray Fluorescence) dapat dilihat pada tabel berikut:
Sampel 1

Sampel 1 memiliki kadar CaO yaitu sebesar 55,4%, komposisi kimia dari CaO diperoleh dari
mineral Calcite. Kemudian persentase komposisi kimia LOI sebesar 39,2%, komposisi kimia Fe;03;
dengan 2,53%, lalu MgO sebesar 1,59%, serta beberapa senyawa lain yang persentasenya dibawah 1%
seperti P,0s, SiO,, Al,O3, MnO, K>0, Na,O dan TiO..

Table 1. Komposisi kimia sampel 1.

Unsur/Oksida Kuantitatif (%)

CaO 55.4

LOIl 39.2

Fe; 03 2.53
MgO 1.29

P,0s 0.678

Si0O, 0.38
AlLO; 0.2

MnO 0.156
K>0O 0.09
Na,O 0.06
TiO; 0.03

Cr03 0.007

S 0.003

Sampel 2

Sampel 2 batugamping memiliki kadar CaO yaitu sebesar 54,1%, komposisi kimia dari CaO
diperoleh dari mineral Calcite. Kemudian persentase komposisi kimia LOI sebesar 41,6%, komposisi
kimia Fe,O3 dengan 2,24%, lalu MgO sebesar 1,17%, serta beberapa senyawa lain yang persentasenya
dibawah 1% seperti P,Os, SiO, Al,O3, MnO, K;0, Na;O dan TiO,.

Table 2. Komposisi kimia sampel 2.

Unsur/Oksida Kuantitatif (%)

CaO 54.1

LOl1 41.6
Fe;0;3 2.24

MgO 1.17

P,0s 0.134

SiO; 0.53
ALO; 0.22

MnO 0.038
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K>O 0.03
Na,O 0.04
TiO; 0.02
Cr20; 0.006
S 0.020

Sampel 3

pSampel 3 batugamping memiliki kadar CaO yaitu sebesar 53,5%, komposisi kimia dari CaO
diperoleh dari mineral Calcite. Kemudian persentase komposisi kimia LOI sebesar 40,2%, komposisi
kimia Fe203 dengan 1,4%, lalu MgO sebesar 1,25%, serta beberapa senyawa lain yang persentasenya
dibawah 1% seperti P,Os, SiO, Al,O3, MnO, K;0, Na;O dan TiO,.

Tabel 3. Komposisi kimia sampel 3.

Unsur/Oksida Kuantitatif (%)
CaO 53.5
LO1 40,2
Fe;O;3 1.4
MgO 1.25
P,0s 0.245
SiO; 0.55
Al O3 0.1
MnO 0.659
K>,0 0.08
Na,O 0.04
TiO; 0.01
Cr03 0.005
S 0.031
Sampel 4

Sampel 4 batugamping memiliki kadar CaO yaitu sebesar 52,7%, komposisi kimia dari CaO
diperoleh dari mineral Calcite. Kemudian persentase komposisi kimia LOI sebesar 43,6%, komposisi
kimia Fe203 dengan 1,78%, lalu MgO sebesar 1,24%, serta beberapa senyawa lain yang persentasenya
dibawah 1% seperti P2Os, SiO2, Al,03, MnO, K>0, Na;O dan TiOa.

Tabel 4. Komposisi kimia sampel 4.

Unsur/Oksida Kuantitatif (%)
CaO 52,7
LOIl 43,6
Fe; 03 1,78
MgO 1,24
P>0s 0.181
SiO, 0,47
ALOs 0,08
MnO 0,308

K;O 0,05
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Na;O 0,5
TiO; 0,03
Cr03 0,016

S 0,005

SIMPULAN
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian berdasarkan tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Hasil analisis XRD (X-Ray Diffraction) menunjukan kandungan CaCO3 Pada
keseluruhan sampel batugamping pada 4 stasiun yaitu 100%.

2.  Hasil XRF (X-Ray Fluoresence) Pada keseluruhan sampel batugamping pada 4 stasiun
manunjukan nilai unsur CaO sebesar 52,7-55,4%, LOIl sebesar 39,2-43,6%, Fe203
sebesar 1,4-2,53%, MgO sebesar 1,17-1,29%, serta beberapa senyawa lain yang
persentasenya dibawah 1% seperti P205, Si02, A1203, MnO, K20, Na20 dan TiO2.
Sehingga batugamping pada penelitian ini dapat dikategorikan kualitas tinggi (high grade
limestone) yang berarti baik digunakan sebagai bahan baku pembuatan semen Dan dapat
digunakan sebagai tambahan dalam proses peleburan baja.
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